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PETUNJUK PENGIRIMAN NASKAH

TATA TULIS NASKAH :
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Kategor neskah limiah hasil penelitian (aboratorium, lapangan, kepustakaan), iimiah popober (aplikas], wesan,
apini} dan disskus. :

Naskah ditulis dalam Bahasa Tndonesia atau Bahasa Ingoris diketik pada kertas ukuran A, spasl ganda, dengan
bates atas, Kanan dan bawsh masing-masing 3cm, sedangkan balas kil 4 om dari tepd kertas,

Batas panjang naskahyartikel maksimum 20 halsman dan unluk naskah diskesi maksimum 3 halaman.

Judul hares singiat, jelas tidak lebih dar 10 kata, ostek tebal, hens kaepital, ditengabrtengah kenas., Lintuk
diskesi, judul mengacu pade naskah yang dibahas (nama penulis naskah yang dibahes ditulis schagai catalan
kaki},

Marna penulisfpembahas diulis lengkap lanpa gelar, di bawah judul, disertai institus asal penulis dan alamat
email dibawah rama.

Hanss ada kam kund (keyword) dati naskah yang bersangkutan minimal 2 kata ke, Daltar kata kunci
{ keyrvery) diletakkan setelah abstrak. ;

Abstrak ditulis datan Bahasa Indonesia dan Ingaris maksimum 150 kata, dicetak miring, 1 spasi, Ahsirak tidzk
Pzl uniik naskah disksic

Judul bals digulis di tengah-tengah ketikan, celak Lebal hunsf kapiat,

Garmbar, grafk, abel dan foto hams dissjikan dengan jelas. Tulissn dalies gambar, grafik, dan abel tdak boles
lebit kecil darl & point {tinggi huruf rata-rata 1,6 mm). Gambar, gralik, dzn tabel doetmk di amEs keras pubib 2lag
kalkir dersgan Linda hitam, Foto dicetak pada kerlas foto yang tidak mengkilat dan sedapatngg berwama hitarm
ki,

Momor dan judul urtuk gambar, grafik, label dan o dimlis di bengahi-tendah kerias dengan huruf kapital di
awal kata. Unhsk nomor dan judul @bel dileskkan & atas tabel, sedangkan unisk nomor dan jodul gamba,
grafik dan foto diletakkan di bawal gambar, grafik dan foto yany bersangratan.

Unbuk segala benduk katipan, pada akhir kutipan diberi nomor ketipan sesuai dengan calatan kaki yang berisi
referensi kutipan (nama, judul, kola, penerbit, Bhun dan halarman yang dikutip). Rumus-rumes hendaknga dilulis
sederhana mungkin untuk menghindan kesalahan pengetikan. Ukuran Puruf dalam rumus paling kedl 6 point
rbnggi buruf rata-rata LS mem),

Definisl notasi dan setuan yang dipakai dalim nems disswkan dalam daftar notast. Daftar mofasi diletakkan
SiEpehain dallar pustaka,

Kepustakaan dietil 1 spasi. Jarak antar judul 2 spasi dan diurutkan menunt abjad, Penulsanmya hanes jelas dan
lengkap dengan susunan ; nama pengarang. kahun judul, kota: penerbit. Judid dicetk miriig.

HETERANGAN UMUM :

L

2
3

Naskah yang dikirim sebanyak sstu ceanplar dan menyerahkan diskek naskal dalam peogram pengolahan kata
M.5. Word atau format teks/AsCIlL

Maskah belum pemah dipubli&asikan oleh media cetak lain.

Redaksi berhak menalak atau pennedit naskah yang ditérima. Hasksh yang tidak memenubi &rileria y2ng
dilslapkan akan dikembaldan. Heskah diskusi yang ditolak akan dfenskan kepada penulis naskah untuk
dlitariggagi.
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ABSTRAHK

Fvang terhuks hifau dapat dipaham sehbagat wnsur wiem delom ekosistem kata yeng erdini alis
Sy fipe Wiama yaits fempat parkiy kendareen, Rutan keta dir area pertanian pang mrmaprueepend flingat
=.-_'_:'|_-._=I='iI sowiad dan eboromi, Kendi reospe terbako h[,'ﬂn Jt pE'.I"‘:E.I'-f'.Iﬂ?T h‘-’r‘l':mfnrr:lgr.m P L e
sengelolgan kela it sendird. Lalam fonteks penoelalaan, make aspelk vang masuk didulommr gengnilan
o chen dadakan pomk mercogretnvg serg memerfulbon pengambilan Reprtesan secara Fasianal
hingpe strategi pregeloloan viang ferbnka Rijaw meveficksikan ronghaian bebiiakan straiegis dun
smeravionalisass hepuiuse.

Kl

Moy kosus  Kotg Aolang, secore feselirmhan strafeg peigelotam  ruang el ian
-.'_,—.-'ﬂmll.'r_l.ﬁ.il berdasarkan P'I'h'_ilrj' rI.'i".?Ek PErEREERAAT, hrj'g-:m},tagm_rl. sumber n'.irjj.'.-:l i, fardias amn
~enelanoon. Sirategi im mendulungy pembangunan Kot Malang feruiano derlaar pengeloload Frang
ik hijar mennrs pervepsi peaggnnmna, Metads parg digunakan adilio perpebaras fiesioner yang
it PerSmRMIR-perfaVaan pitk mengelahal elemen apa yoang secara felas menemadan pegelolai
~ang terbuka di Kot Malang, Berdasearkme hosil penpolahmr dota keesioner menigualdan falfwe aopet

cami dulaar pengetalaan ruang ferbuk hifou o Kowm Melong adalah aspek perencanaims yang keneiiat
Zilnn gl fawe vaine kelemivapaan, Koordines, persdimisan o rerakhiv swmbor daver aranas Secard
Urisus pada aspek pentcanan elesen wtamin el keselmbangan ehosisiem

Sebagei besimprban moke dapar diswsan rekomendist pengelolams menura pasdeigin SeigEmd
ang prervengkot  wnian siretegd perencangzn berbasis beseimbargan ehologl  aribad sirateg:
e lembapaan berbasis svalasi, arpek koordinast berbasis tata guna lokan, aspek pendanaen Ferbosis
~emerindinh i terakiie aspek sumber dye monesia berbasin proped femial fenage pengedola o Fesgkar
st dadt daerar,

Lt Kuwred - pergedolaoe ruang ferbieka Rifms, Leseimbangan chologi

MANAGEMENT ASPECT OF GREEN OPEN SPACE
IN MALANG CiTY.

ABSTRACT

fhen sreen space o be sanderstond o the meain element of o cilp ecosysten which is made up of
e dmipaetant things svok av vehicle parking lot, iy frrest and spricalmral area which hax fanction
ructt as ecological, social and ceonamical. The condition of apen green space i o ity ix chosely velated 1o
vhee managesent of fhe city iself fn s management, what if ats ot what showld bie e Brachieve 1,
el rertinnalfe made decisions shodd be inchided in neck o way that the strategy hons to manage it reflects
naregle palicies aml implementanon of decisions

A as il cose e Maolong o conecmued, as o while, the SEratary of managing ol sleslt L
owdivly b the aspect of planiing, msiiteionadioiod, i s, wonradieaniond o Jasading

)
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[L&LL MAUEYADL)

Phir strategy has supported the development of Malang Cip especially the managemen af apen greeh
spece i accordance with the users' percepifon. The method which was employed wes thar the
quesiionnaire conaining the questions designed fo jdentific the elements which had clearly deiermined tie
minraprenent G GReIr green spoee il Malang iy wees Sprecd The fimedings show thai the imporiast aspects
e managing the open preen space in Malang ity are the aspects of plaring, insditpdionentization. fanding
aned hemase vesources, In porticdr, the aspect of the main element planeing is the balance in ecasvrtén.

b eonclusion, if can be recosemended thay, viewsd Fom the poimoof view gf the wserr, fine
management which & refated to the sequence of the strufegy of plarming is hesed on the balance in
ccolomy fullowed by the strategy af isttutionalizetion which is bused on evaluation, the aspeci of
conrdination which is based on the utilization of space, the aspect of funding which is based on the
woverrment and the aspect of human resowrces which it based on the proportion of the mumber of

MEIRaETIY work foree in the central and regional levels,

Koy waerds: tee management of greei open spaee, the Turlaries i coelopy

PENDAHULUAN

Pembangunan Kola Malang dengan
segala aktifilasnya meny«habkan
berkembangnya kota, namun pada sis1 Jain
juga  menvebabkan tofjadinya  pedurenzn
kualitas dan  kuwantitas  lingkungan kot
Pembampunan  fisik kotn ceodereng  terus
membengkak. menimbul koo [enomens
sirukipr fisik kota menwju arsh maksimal,
mang lerouka hijan mennju orsh minimal;
sera kecenderungin . meonpobah wajah
Lnpgkungan kota [isis: lain, mang ferbuka
hijan  dapat berpemn  dalam  membedkan
perlindungan dun peningkatan bagm hnghonpan
alaznd, sefa membenkan keunluoggan  dalam
jangka  panjung  {Scodlish Lxecunive
Bublications. 20061, Kewntungan  dan
kehemdean roang erbuka hijau di pecholaan
mererut Roscland (19%8), dopst ditinjau dan
sudut keuriungan ckonami yalo roang fefhuka
hepau secary =ipnifkan dapat menpummgt biaya
pengpunaan cnerin dun air. Vegetasi dapal
mengendaliknn cahava, keteduhan, anpin din
silonan Glaya, Dapat mendinpinkan bangunzn
poda musim panas dan mencogoh kehilangan
panas di dalam musim dinpin (Roscland, 1598:
Miller, 1997, OCMHC, 1982)  Dengan
menempetkan  vepelasi yang  tepat  dalam
hubungan dengan lingkup bangusan 20-25%
dari seratn biaya eperpi kediaman  dapal
digienpan dan diamanksn Ditinjiau dari sudut
manfbal  ekelogis dapat  dikambkan  balwa.
ceang leshuka hijan menyediakian babitat wnouk
hinatang? sepertt berbagai Burung than dun
lain-lain, Momeut Dorward (1999, mwamg
terhuka hijon joga menyediakan jalor hijau dan
kondor-konidor vtk meng b unghan
habuat-habital lersebur. Napat mencegih e7esi
i (CRHC, 1083, menverap wr hatjan

dengan domikian  memngkatkan  sistem
drainasc (Foseland, 19588).

Permasalghan  dalam  pongclolaan
manp 1erbuka hijpn Kota Malang  adateh
belum  torinteprasingg  institost  pengelelan
RTH di Malang, Ponpelolaan masil difakukan
partial dan sekioral, belum efisien dim efektif
dalaim  rangkn meophasitkan  buslitas  doan
kuantitas BETH, serta belum melibatkin sema
stukeholder termasuk para ilmowen. Ditemui
banyak fakta bahwa dalam pengelolasn ruang
tefbuka hijou telali berubah funpsi menjadi
penpoungan 1ain (Ditjen  Banpda Thepdagn,
19%4). Buang terbuba hijon iampaknyva masih
mempunyai makma pelengkap / penvempuma
ham perkalaan, sehingea mang tetbuka higao
diznggap hanva sebapai penambah ecsteuka
lingkunpan, Kompeisi penprenaan lakan di
perkotaan banyik. dipengaruhi b
mekaisme pasar, sehingaa banyvak rerjadi
perubahan pengunaan lahan lerbuka bijae
wenjadi area permubiman, perokoan, hoieh,
pompa  bensin, TCSEOTER: Furingiiva
pengendatian aporat  pemenintahan 1ethadap
perkembangan Fota Malang serin keterbalasin
kemampuan  swinber  manusia inslansi
penrelatagan pemerintah dalam hal wawasan
profesiomlismenya merupakin hal
permasalahan utama dulam peogelolaan ruang
terbuka hijuw. ITal ind ditambah  beragamoye
pemalaman fungsi dan pendeskripsian mang
terboka hijaw dari insanst Dinas Peramanan.
Dinas Peranian dan Dines Keholasan vang
terkait dalasn  penpelolasnnya. Faktor lan
adalah  maesalah  keterscdizan  tanah  di
perkotnun sebapai lahan hijau vang lerbils
dim masalabh pendesmaon pesnbanpuoan ang
terhuka Tijan. ari ormian di aas ditemakan
pcdanva indikasi penvebab permasalahan neang

65
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terbuke  hgou  vanp  menyonmgkot aspek
pengelolaan ruang terbuka hijav 4 Malang,

FIECARMATAN

n"%:\

| KaRAMGE PLOGO A 'I\“-.
B ¥ = o . r,
ey . .= g

ErNAMATARN
SIHGOS&RI

KFESAMATAMN
DALs

ECQAMATANR
Fakig

KECAMATARM
VEaGIN

LS Pt B FO RO o
sUMTANG

| G md N T N
A el

ErCaraTakl
T Bk

S0 PEMAMNPAATARN RUAMNG TERBUEA HidAL [RTHI |
KOTA MALARMIEG

| Lezyzraln el =T EEAIL=N T

ﬁ:‘r
FLIASER? PRTRE

I Rty Kot e [~ - e SR

a

S ey e et L

Lip o imrja Ko, 2T
bl EF T Al
Ay . Ay LT &, .‘_ﬁl
e e Ly j.l 'L:f" 1-|I'|-I I
= et i Al & | ] !-\.\, 2L r"'-.'-_":‘[."'-ﬁ?-'l |
e T P | = __-"_""'_'-_' = .l:.._' _.|
LR S L -rn‘ B -

66



TRENAL FERMUKIMAN MATAH WOL 7 MO, 2 AGETUS M- 42 - 54

. }-':_'_I_'E[.u:lc.'p.;ln ]?-C:I!E|.{:ﬂkl:d. Pdalang

PEMBAHASAN

Peppololaun  mwmp Lehuka bijon di
Pdislig melibatkan beberop instons peserintd
daerah antene Lo donws portananan kein, Dopela
dan Departemen Pekerpaun Thnunk Socara umm
rgensg derlaka hijau diatur dalom Hendana Tals
Rmng Wilayvalh Eoa Malang, Perkembeampan hsak
di Boln Balang dafany 5 tehun ini menaalam
porkembanpan pesnl,  lemdiona perdagangan
(hawasan pusst kota) dan perumaism {Madagg
bagion Timeas Lzl dem Malang bagian Eorot Louth
Tepi perkembangan temetad eluk wersa, dimans
pacda kawazan timur dan seloton (Malang b
Temprams by Mafang  bepian Bagat  Thava))
perkembampannya dak ielalo copat fhoithan tidak
porkemebang soseai denpon ememes KTREW lama),
Schingez regjadi boberapn penyimpangio anlas
Teneana il towng yaing ada (RTRS Eola Malang
tzhun 1993 dengan kondisi cksisting. Sonng
denpan perkembanpan fisik kota, Koda Malang
kekuranpan ruang lerbuka hijau. Hal tersebul
disebabkan olch beherapa  kendala‘msasalah
vaitu  banyaknya  lwnan  kuiing  forawat,
kurangnva  lapangan olih mps banvaknya
perumabhan v menghahiskan  selureh
basvling renizhava uniuk dibangun banvikaiya

BB

perumahan atau Jalan perumaldn tidak ada
pepohonan peneduhnya dan schagainyu

Pudie bapian ini akan dicvaluasi sccar
menyclomuh clemen-slemen apa vang Sceas
jrlas mampak pada masing-masing  aspek
pengelolaan mang terbuka hijaw i Eota
Malang, Kejelasan clemen ditunmjubkkion oleh
perbandingan yang signifihan antara jawaban
sanpat  seluju dan setuju dengan  pewwaban
sangat tidok setuju dan sefujie. Sccara umum
pada aspek perencansan merupskon elemen
kescimbangan  ekosisiem  meropakan  aspek
yang paling jelas. Pada aspek kelemhbagann
clemen  kewenangsn  posat  dan duereh
merupakan  clemen  vang  paling  jelas
Sedanpkan padi aspck sumher doya manusia
elemen tegelas adalall proporsi SDM di posnt
dan dagrah, Pada aspek keordinasi elemen
terjelas  adalah  alih fungsi, Peda  bagian
pendanaan,  aspek  temelas  adalah pada
birokrust  pemerintah LIntuk pembahasan
solanjummya maoka  elemen-elencn  forschut
diperbiandingan scpert pada gambar 1.

Berdasarkan pada gamber | moko
dapar dilihnt aspek perencaman dalam Dal ini
clemen ckofopi aspek mempumysi proporst
yang jelas dibandinpkan yang lkain. Sedangkan
pada wruten kedua adalah aspek kelembagagn
vang menvangkul elemen kewenangan posat
dan dnerah.  Ketiga adafab aspek knordinasi
dalisern Tial ini clemen ablih fungs. Eesmpat
adalah aspek peondamian  yang mancangkoo
clemen birgkrasi dana dan vang  ierekhir
adalal aspek symber diya manusia

Uimuk memedaskan lebib mnewdalan
tendang,  basil porsepsi masyaraksl wnwng
aspek perencaaan datam penpelofaan muang
erbuka  hijaw maka berdasarkon pensiiton
terdahnby lerdapal empat elemen perencansan
pengelolean vanp  mempengiruhn o cuang
terbuka kota wvait, clemen  fisik, eknlog,
partizipasi dan keterbuknan, Keempat elemen
tersebuot dijabarkan dalam scjumlah pertanyaan
dalam gaesioner vang disebarkan kepada febily
dari 10 responden. Berdasarkan keesioner
diperolch hasil komponen wloma sk rogng
trbuka vang terlibat jolas menorut pengguma
afalah adamya  penumwwn  jomlah seaag
terbuka hijan di Kota Maolang dan alih fungst
ruane tetbuka bijau (pambar 20 Schapan
basar responden (lebih dart W persend sebwu
bahown Lemads peourgean jumlah reeng terbuk
hijan i Kota Malang
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ASPEX PEMGCELOLAAN RILANG TERBUKA HilAL [ KOTA MALGNG

[LALLY MULYADLY

i fungrsi

mopos prsal-daerah

kateRnanGAn pirsal-claial

kEmcmbengan choss hm

Kejelasan clomen pada flap aspek pengalolann
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B Serged, Serbopy B Setupu TRk Sebugd O Sargesl Tickek, Sebg

Gambar 1. Kejelasan elemen pada tiap aspek pengelolaan

Hal lain adalah schagian bogar penpgung fidak
seluju opabila muanp terbuka yang ada dialih
funpsikan untuk @3 puod atu funpesi yang
lain. Jumnlah ponpgatng vang Gdak setuju alih
funps: i mencaopar Jebih dan B0 persen
Hubusgan antas penwwan suang aboka
hijar dan alilh [opsiove dopal dikatakan
senpol crat. Pada umwmnya penunoan jumlah

oy terbukia lojau disebobkan alib funpse.

Bordazarkan perbandingan antara dua
clemen fistk tersebut maka dapat disimpulkan
penppuna dalam hal i penduduk Kota
Malang menpliarapkan tduk  adanye  alth
fiungzsi mang terbuka hijan yang bemmkiba
peowrunan juimdabova, al i sesuse dengan
peocliian vanp dilokukan Morancho (2003)
vang mepvatakan, ada hubunpan yang sama
antara fungsi muang terhuba hijan kota dengin
lualitas fisik kota

Azsponiden

perasvren pasiah

st unast

Bleemiam M1k

o Sargal S @ Seuin 0 Tetak Senug s 0 Sangas Teles Setifa

Gambar 2, Flemean fisik dalam aspad perencanann

69



e

IETH Jalan Meglxala balang

Pengelolaan  rang  terbuka  hijao
pdalah pendekatan vuny meoyelurub woaama
pada kola-kota di negara-negarz berkembang,.
Pemdn pdaloh duve peneperok yang oleh
karcna tiu difthat ketika vang dipeclokan vnduk
menginiegrasikan  scloreh pemain  dalam
pengelolasn ruang terboka hijau. Penpalanmn
it mupgkin mecngorminkan  proscs  dalam
kantan dengpan:

a. Adanya satu stratcgi pengelolaan kota
fernleprast

b. Memfokuskan pada kedoanyu, vaitu urban
dan @anlangan penpgembangan inghusional

¢ Memastikan hubongan vang selares sntara
PeICNcAnasn dan penganggaran.

Beberapa unsur uleosa akan Jisajikan
schapai bagian dari aspck wanajemen strategis
uniluk meagaralkan pengelolaan ruang orbnka
hijar  kota, Porlama, manajcmen  satcgls
menckonkun prnlingmya sterkehodder,
micncakup komunitas dan apens terlibad dalam
seImud proses implemsilasl peicncanasn agar
pergncana  man mendengarkan  kebutuhan
komunitas, Dengan beeiw, akan mendorong
iransparansi  dan  dasgpung-jawab. hdua,
PIOSCS  MERE|chcn  sralcgls sdilan o

EEPEK, FEMGELDLAAN RIBMNG TERHLLA HI LA DI KOTA MALANG

[LAZL MULYADL)

kcputeson dan Undokan temtang apa vang
harus dikerjakan, mengapa untuk
melakukanoyva dan siapa Iatug meelakubkan itg
Tty menckankan bahwa pengubkuvran efektvitas
strategt den Undokan dalam mencapai obpekil
tata kot harus memfokoskan pada kemajian
dan semua espek publik wellbeing mencakap
fisik, ekonomi, sasial, dimensi lingkungan don
institusional. Kelbipa, manajenien  siealgpis
bemangpung-jeweb  terhadap faktor-fakior
internal  dan eksternal yvang memponganihi
pengembanpgan suam kota. Sebuah
pemahoman jefas dari lingkyngan ¢ksternal,
dan kekuatan internel vanp memunskinkson
surmbeer  dava  eanusia  potik memberikan
perahahan didalam s kota.  Kesmpal,
ILARAJENICN siratcgls memunykinken
monitonag evaluast vanp efekUl finderoal) dan
{eksleral). Akhirnya, manajemen stretegis
mengenali babwa kebechasilan implemecniasi
dari stratcpe memeriukun dukumgan
pembioyran dari inslimsi tata kelola yang
meliputn kerjasama di anlars seimod dGnpkatan
pemerintah, sckyor swasta dan komunitas. [
mendorong don membenkan Geilitas
keterlibatan  dari semwa  stakchalder  serts
kelompok  muinal  Jdalam sesmuwa  Tangkah-
langkah mensgemen b kota Sehapai
husilova, kebijakan pongembangan kota Ichih
resporsive  pads nilar komunites dan oleh
kigpena  dte mempunyai  kesempatan  uniuk
borhasil, Lumna aspek stratesis yanp dipuosabans
dalam penpelofaan ruang erbuka hijau Kota,
mengibui  penclitian schelumnya  tentang
vanahel, aspek  penpelolann kol vastu:
perencenaar,  kelembagaan,  sumber dava
manusie. koordinest dun pembievosn.

ETH Alun-Adun Buader 3alanc
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Clestien ekolopi merupakan salah satu
[akior penting dalam aspek perencansan. Hal
ini dupat dililal dari perscpsi pengguna ruang
terbuka hijan yong setuju aban peotingnya
nuang  terbuka  hijau  sebagai  pembentuk
kualitas ckolom kota. Dalihat dard liooa
perlanyaan vang digjukan menvangkul aspek
ckologi,  maka  keseimbanpan  ekologi

merepakan [aklor utama. Artinya kegunann
utama keheradaun ruung lecbuka hijau menort
adalah sebapag

persepsi pohpguna

keseumbangan chosistem kota. Hal im dipat
dilihat dam prosentase yvang sangal setuju dan
gapuju mencapel 10050, Elemen ekologi lain
vang menonjol dan dirasakan olch pengpuna
adalah pencemaran vdom. Pencemaran udara
adalah fakior vang paling dirgsakan akibat
terjadinya ketidak seimbangmn ehosisiem ko
Elcmen pemcesnafan  wdara  mompunym
rangking kedun setelah  kesadaran
keseimbangan chkologi. Kedun hol temsebu
dapat diflihat pura paumbar 3

Elemnn Eknbagl
o
:
:
=
B
&
]

Feawruran chosislem |

keserrbangan
apsislern

R panden

© Sanget Seluu @ Selge 0 Taak Sciup 0 Sangal Teak Setup

Gambar 3. Flemen ekologi dal=aim aspek perencanzan

Foompancn  pertama  (kesoimbangan)
dan  keodua (peocemann udar) ocrepakan
salah zain bentuk hubungan sebab kibar, Tl
i didukong konponsn kelipa dan kccmpad
schapal kompooen dominan yang dicasakan
penppund  yAitu penvrunan chkosistem  dan
pemnheman  ati penting  [ungsi  ekolopi.
FKomponen tcknnlogi scderhana mempunyo
jumlish presentase yang paling kecil berkait
dengan tingkat pemahomun pengruna LEOGEDE
leknolop: sedechana yang dagat menggantikan
keheradoan muanp  terboka  hijau.  Tigkad
peimahaman ini berpengaruh terhadap jumlah
vang mengist pertanvaan tenleny ol Apabils
dikaitkan dengan penchiian sebelumnyva oleh
Li el al (2005 wvang mengembanghan satu
keranpka konseptual menvelomb untok ruang
terbuka hijuu 41 Cing denpan berbasis pada
pringip chkologi lansckap, Maka hal vlema
vang  harus dilakukan adalal dalan aspek
perencanaan adalah bapaiman: menctaphan
rencand  suaeg  lembueka  hijae  keda agar
mencapai jangka panjang dan herkelanjolan.
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Tngan hasil gouesioner diotas maka prioriias
vang  barus  difakukan  adalah menjaga
keseimbangan chosistern kota schapwn disar
meogumnerl pencemaran sdara dengan cara
mcncegah pemmunen jumlab reang iesboks
hijou dan menpgembahkan lam funess cholopl
ruang terbuka  hijau  melalui  eksologi
sederhana

Partisipasi masyarakat mcrupakan
gesur wlama perencanean ruany lerbuka Jijau
serly menpagd kialitasmva, Aspek porencanann
dalam pengelolaon rumyg lerbuka bijau koda
berdagarkan persepsi pengguna  menyamgbout
hal yang berbau biobros: atinya selom im
aspek percncanaan ruang terbuka hijauw lebih
cenderung op down atau dan pusst dibanding
bottoim wp atan mengskomodas: keinginan
masyarabal. Berdasarkan hasil quesioncr maka
aspek yang jelos  tegadi adalah  menorot
pengeut wspek paclisipasi masvarakat koeang
kiiena adanva fakior brrokrust. Llal v dapan
difshiol dari prosoidas) porscpsl pongguna yang
sngar sengu don setuu aspek birokiss vaog



menghamigl perencanian ruang rerbuka hijan
mencupar Ichih B0 persen. Ketidak jelasan
peran seria measyirakal lerlthat masih belum
Joias selungpn tegadi perhedian vanp tdak
mencoliok angara vang setwju dan tidak setujo
terhadup  fakior  eksernal  dalam  hal  ini
masyarakar dalin perencanoan rang eihoka
hijan kota.  Apabila @i bandingkon dengan
penclitian sebelumnya vang dilakukan oleh
Branch (197} maka diperlukan persnconaan

ASFEX, FENGELCLAAN HUAMG TERBUEA HEINE DL €078 MALANG

(LALL MEYALHY

terus mepetws dan flcksibel  dalam
perencanaan nEng (erbuka hijan koda, Pada
arca icricnin memang lerdapal kewenanpan
pemerinlah untok mercneanakan manp terbuka
hijaw tetapi pada area lebih luas keterlibaton
masyarakat merupakan hal vang muoflak agar
porencanann ersebul sesum dengan kebuluhan
pengpuna  dan menghadapi  kompleksitas
pormumbarhan kota,

m 1

Raspanden

Lirakrasi

Hemen Partisipasi

masyarakal

M Sangat Semjy @ Setpu 0 Tidak Sehgu 03 Sangat Tak Setuu

Gambar 4, Elemcen partisipasi dalam aspek perencanaan

Derdazarkan  Tisil  kussioner  vang
menvanghkul clemen parasipass forlilal balewa
kiterlibaten  Lembagan Swadayva  Masyvarakai
febth jelas dibanding keterlibatan masyarakal.
Hal ini menonjukken peran LSM i Mulang
dalim perencanazn ruang lerbuka hijau cwkup
beroguna  dan  diperhiungkan,  Keterlibatan
masyardkul masih kurang dopat difihat dari
proscnoise aspek mnppapan dan pencapat yong
diminta dalom porencimian mang  terboka
hijau. [lamprr lchih dar 60 persen dan 50
persch penggpuna merasa tidak pemah diminta

taneEapa i tlan pondapainy uniuk
perencinaan rwanp  terbuka  lujae. Adinya
partisipasi  masvirmkat adalal secars
perwakilen dan bukan individu. Hal e 1erkair
denpun sistem perencanaen yang masih harus
diperbaiki menyangkue bagaimana keterlibaan
masyrakat dopat secara menyeloruh 1eesakili,
Apaksh  dengan  penpgunaan leknolog
iformagi yang memunphkinkan masyarakag
memheri saran secara aldif maupun dengan
pemberiaal  penghargean  alas  parfisipasi
masyarakai
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Responden

LEM iraEyarakat
Elemunn pa lisipas
@ Pesmah @ Telak Marnsh

targgzpa perdlagpat

Gambar 5. Elemen partisipasi kegialan dalam aspek perencanaan

Elemen keterbukaan meripakan salah
gafu aspck  porencimoom  lendama  dfocra
sekaronp i, Masyvarakar sudah meplal sadar
dan  menuntut  keterbukaan  pemerintah
khpsusnva dalam pengelolean kot Hal imi
dapat dilihal dan pendapad responden foniang
kelerbukaan  perencanasn  dan  pemvebamn
infarntasi ruang terboka hijan di Koda Malang,
Berdasarkan elemen keferbukaan perencanaan
dapal dilibar hampir 60 peorsen peogpeud

seliu  ferhadap hal itw  Sedonpkan  pada
clemen informast hampic 30 persen pengguna
simpat setuje dan setuju techodap keterbukaan
mformasi.  Dilihat dar prosentase  terscbut
dapat di temparai balwa penggens  madai
bersikap kritis tcrhadap keterbukasn rencamu
dan bhukan hanyva sekedar informosi sa3ja
artinya harus odo penjelosim lebils teradap
persncmdan neng rerhuka hijan.

Respandan

[HreqEzanaan

inforsmasi

Benmen Fatarbikaan

[ Sangat Schif @ Setujs 0 Tidak Sefui 0 Sangat Tidak Selus

Gambar 6. Elemen kelerbukaan dalam sspel perencanzan

Lerdnsorkan hosi kuesiomer terliba
baliwa kendala utama dalam  keterbukaun
aspck perencannan neng lerboka hijao adatah
sowtalisasi. Aspek sosialisasi dapar dikalakan
Lurang karcng hampir 96 porsen responden
mengatakan  bdak  pernsh  ada sosoalizasi
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rercand.  bMeskipun  pada aspek  informasi
humpir 30 persen menpgatgkan pernzh
mendengar tontang porencanasn ruang ierbuka
hijiew. Thal e Jidekens olch Falia Dahwa
sebigaan hesar responden perneh menghedap
masatuhz datiern mencand data sekadsr 10niane



rencana ruang terbuka hijas di Kota Malang,
Artiyva  secara mformost cukop memadar

Re=ponden

BEPEE. PENGELCHAAN RLGMNG TERELEA HIAL O KOTA MALANG

(LALL MRILYACL

wtapi penjelasan lebik dalom tendang aspek
porcncanaan masih bolum terbuka.

rosmlizas| miarmasi
Elemen keferbukaan
a Pl @ Tdak Pernah

Gambar 7. Elemen keterbukaan kegialan dalam aspek perencanaan

Bernlasarkan hostl diatas maka apabila
dikailkan deongan penclitian vang dilakulkan
Chakrabarmy (2000 maka persamann vang ado
adalah werdapat kemampuzn reaksi zogial dan
cvaluasi sosial didalam  peréncomian rueng
(ibuka hijou perkotnon.  Aminve masvarakai
sehaga penpruna sudabh Dersikap kritis vang
diwujedkan dalam sikop repkst dun cvaluas:
ferhadup rencana penpelolaan kota Hal ind
menuntut  pemeringgh seba o ukior
perencanan kots  wntwk  #dsk sckedar
menyvebarkan  informasi  (clapi  memedokan
sosigbisasi. Selunpps inlervensi den peraiuean
pemennith mempunyai kebebasan vang lebih
bosar dan flgksibilitas  dalam  meningktkan
kinerya sektor perkotann secara kesclurvhan,

Berdasarkan dala  kejelasan  clemen
dan aspck penpelolaan . disles maks dapat
dibual sebuah strategi  dalam pengelolaan
ruang rerbuka lapan Keda Malang secara Iebih
sistematis. Srrategi ini didasarkan pada uruten
kejelasan  clemen  dan aspek  pengelolaan.
Sirategl pertama adalah pemangamin  aspek
percncanaan  vanp  berbusis  keseimbangan
ckalogi. Hal ini didasarkan babwa pada aspek
perencanaan elemen yonpg dominen  adalah
bescimbangan  ckolopi,  Apabila  dikeitkan
dengan clomen lan maka perseps: mr masih
pade iacaran  kondisi ideal. selunges pado
vmplementasinys belom begolan.  Hchinggs

masih diperlukan identiikasi faktor ape zaga
ving menjadi hambatan dalam perencanan
yang lebib prakiis. Selelah aspek percncanaan
adoleh aspek kelombagasn, lanpgkal oluma
a=pck kelembeparn adalah kgjelasan
kewenangan pusal dan daersh. Dengan adanvz
kejelasan kewenangan  icrsebul meithit
permimusan peratoran daecth sebapn landasan
hukum pengelolasn dan mekanisioe birohras
akan bherfalan lebily baik.  3weleh  langkah
kelembagaan  dijplanken  moks  dilakukan
langkah berikumya wvaitn aspek keordinasi
wintuk meminimallam alih funesi lahan nang
terbuka  hijanw  dan mengoptimalkon
bemanfaatan ruaig lesbuks hijan vang ada
Pada bapian sclanjutnva sistem  Eoordinos
vang ada didukung oleh brrokrusi dana vang
batk., Dengan adunva berokrasi pondanaas
yang haik maka peningkoton  sumberdaya
manusa baik dr ungkat pusat dan daerah akan
berjalan singrg:.

KESIMPULAN

Eeberadaan ruang terbuka hijau Kota
Malang sanpat ditetukan olel pengelolaannya
Tanpeung jawab pengelolaan reang teibuka
hijan terschot idealnya di Jakekon berszma
anEea pemerindah kedza, sweastn dap
masyarakul: Penclitian mi mengola menazal:
ispek-asprk penuelolian man 1erheka Bijane
sepeetl gpa vang dilarapkan oleh masyaraka
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Uniuk membatas aspek-aspek terschut make
dilakukan  kajian  tethadop  penelilian
sehelumnyva vang terkait dengan pengeloluan
mang  tethukn  bygaw  Berdosackan  kajian
terdahulu dapat disfnpulkan  aspek
pengelolaan roang terbuka hijau  melipui
aspek perencanaan,  kelembagaan,  sumber
daya manusia, koordinasi dan pendanaan

Mopek-aspek tersebur dijabarkan
dalam bentuk  pertanysan  keesioner dan
sisebarkan pada responden wntuk menedahon
pemzhaman dan pandangan mercka terhadap
aspek pengelobaan ruenye terbuka hagaw di Kola
Melene,  Kejelasan  elsmen Jdan aspek
penpelalaan menjadi haml utame penelilian
vang dijelaskun  pada  simpulan-simpulan
dibawah ini scsua urutan kejelasannya,

1. Aspek perencangan mempunyal kejelasan
tortingin meound  pasdangan  penggung
mang terhuka hijan Aspek in meliputs
elermgn—¢lemen pendukung dengan wrulan
terjelus sehapmr berikul: elemen chologi,
clemen fisik, keterhbuknan dan parlisipasi.
Poda kompouwss yang lebil rinci clemen
cknlogi  vang  berpenpuruh mesliputi
keseimbangan ekolopi, pencemaran udara,
penuronan kualitas ekologs, lungst ckolagi
dan terekhir tcknolops. Sedenpkan efeoien
fizik melipult penwrginan jeilah dan alib
funes: laban. Pada elemen kewcihokain
maka komponen  vang nampek  jelas
sfaleh  perencaman dan sfonmasi
Teraklir adalah clemen partisipasi yvang
meliputi birokrasi dan masyarakal.

2. Aspek Kelembapaan  melipoi elomci—
clenicn pendukung dengan uruien iegelas
schagai berikut: elomen  cvalwasi dan
pembuad kepuiusen. Pada elemen evaluasi
Takior vang berpengaruh adalah pernturan
dierah dan mekanisme  birokrasi
srigngkan pada  pembual  Kepulusen
adalah  pembapian  kewepanpgan  anfara
rusal dan decreh

Lid

Aspek  Roordinasi  melipati clemen—
clemen pendukong dengan uroten t2ggelas
selapai berikul:  tatk guna lahan,
keputusan, informest dan olenitas. Elemen
fata guna lalan fenfama peda fakior alik
fungs Ishan scdanpkan pade kepulusan
lehily pada aturan vang fegas Pada clemen
informas: mencakup aspek  asgan
sedangkan pada elemen ororicas mcliipai
perijinan dan aspek tumpany ondide.
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4. Aspek  Pendanaan  melipoti  elemen—
glemen pendukung dengan unetan terjelas
sebagai berika; pemicringah, masyarakai
dan swasty, Poda elemen pemedntah hal
yong terlihal jelas mdalah hrokrasi dans,
Alobasi anpparan, peocwiran dans don
kewenangan,  Scdangkan pada  clemen
masyarakat  faktor sumbanpan menjadi
sabu-satunya clemen yang mudah dilikat.
Pada elemmen swasla wulan yaog jeias
adalah sumbangan dan pajak.

5 Aspek  Sumberdava Manusia  meliputi
clemen- elemen pendukong deogan urutan
tegelas  schagai berikut jumlah  dan
kualitas. Peds aspek jumlah mencakop
kuantitas dan proporsi jumizh SDM di
pusat don dacrh.

Ringkasnya stmpulon yoor  dopat
dirumuskan teckait dengan ojuan penglitian
sdalah  behwa ospek  peopelolan  vang
tnenychabkan kuranp berhestinyn
pengelolean ruanp tetbuka bijaw di Kota
Malang meouut peogpuns  adaleh aspek
pecencaniaan,  kelembagaan, kocrdinasi,
pendanasn  dan  sumber dava  mamsa.
Dengan aspek demioan pengelolaans adalah
aspok poronciinozn.
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di atas nun jauh di langit

ada akasa

di bawah, dalam sarang bumi

ada pertiwi

maka, di tengah

adalah pertemuan

mencipta ruang kosong penuh makna
mendendangkan kidung semesta dan insani
keselarasan nan abadi

natah,

C“-ETH.EFE taufan ruanl_:r meruang
diantara tautan ruang menghunl
dan,

diantara Lautan ruang mengkata
membumikan manusia

dalarm religi dan dunizwi

JURNAL PERMUKIMAN NATAH

it talam arsitektur radisional Bali adalah suae riang kosong  di tengah-tengah lingkungan terbangun,
seperli remah, desa, aEupun ko@. Nztah di dalam rumah terbentuk odeh bangunan yang mengelilinginya,
maiadi di dalarn desa terbentuk olzh sederetan rumiah penduduk dengan fasilitasnva, dan naiaf di dalam kota
lesbentuk oleh pusat kota dengan fasifitasnya, Matah menpakan suatu pusat orientasi bangunan dan jalur
sirkulasi manusia. Maiah berfungsi sebagai aktvitas profan dan ritual keagamaan. Mafad memiliki makna
kekosangan, kesalarmasan antara mikrokosmos dan makrokosmos seia makna peremoan antara

akasa-akam atas dan pertiwi-alam bawah [ perusa dsn pedang),

Aaiaf juna dizrtlkan sebagai suatu elemen arsitektur yang memiliki makna universal sebagai media aktivikas
bagi insan amsitektur untuk ber@nga, Melalul Jurnal Permukiinan “Natab® yang dikonotasilan dengan " Nuckous
Artiches of Truth Amhitecture Humair Settiement” dapat dijadikan sebagai media kurnpulan karya lts arsitektur
dan permukiman cleh para pelaku arsitedtur untuk membangun dan menumbahkembangkan kreativitas dalam
bidang pendidikan, panelifian maupun pengembangan profed,



